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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Motto: 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

 

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

 

 

“Bahagiamu adalah bahagiamu, tujuanmu adalah tujuanmu, jangan berhenti 

memperjuangkan apa yang terpenting bagimu. Biarkan Allah meyeleksi mana 

yang terbaik buat kamu, tugas kamu hanya perlu melakukan yang terbaik 

semaksimal mungkin. Hingga semesta akan mendekatkanmu dengan apa yang 

kamu mau” 

 

(Penulis) 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Salah satu sumber penghasilan terbesar suatu negara yaitu bersumber dari 

pajak, pajak berperan besar dalam suatu negara khususnya dalam pengembangan 

pembangunan dan pembiayaan nasional suatu negara, pentingnya keberadaan pajak 

dalam suatu negara membuat pemerintah berusaha untuk meningkatkan 

penerimaan yang bersumber dari pajak (Sianturi et al., 2021). Hal tersebut 

dibuktikan dengan realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

tahun 2017 yang menunjukkan bahwa pendapatan sektor pajak mencapai Rp 

1.125,1 triliun atau telah menyumbang sebesar 76,4 % dari total pendapatan negara 

sebesar Rp 1.472,7 triliun (Kementerian Keuangan, 2021).  

Pemerintah dan wajib pajak memiliki kepentingan yang berbeda dalam hal 

pemungutan pajak, yakni pemerintah ingin terus meningkatkan penerimaan pajak 

sedangkan hampir seluruh wajib pajak berusaha untuk membayar pajak dengan 

nominal yang rendah (Dharma, 2017). Mengingat hal itu bisa terjadi karena pajak 

merupakan beban dan mengurangi laba bagi wajib pajak. Itulah sebabnya 

kemungkinan untuk terjadinya penghindaran pajak karena  adanya peluang untuk 

memanfaatkan kelemahan peraturan perpajakan (Dharma, 2017). Adanya celah 

dalam peraturan perpajakan ini membuat banyaknya kendala dalam penerimaan 

pemungutan pajak. Salah satu kendala dalam meningkatkan penerimaan pajak ini 

yaitu adanya penghindaran pajak. Tentunya banyak perusahaan yang sudah 

melakukan penghindaran pajak karena biasanya perusahaan ingin meminimalisir 



jumlah pajak yang harus dibayarkan (Sianturi et al., 2021). Berdasarkan tujuan 

meningkatkan laba, perusahaan baik domestik maupun internasional berusaha 

meminimalkan besaran pajak dengan mamanfaatkan ketentuan pajak yang berlaku 

secara legal atau masih sesuai berdasarkan perundang-undangan yang berlaku yaitu 

dengan melakukan penghindaran pajak (Muzakki, 2015). 

 Bagi perusahaan pembayaran pajak kepada pemerintah tidak memberikan 

manfaat langsung, maka dari itu perusahaan merasa berat untuk membayar pajak 

(Muzakki, 2015). Pemerintah menilai perusahaan tidak memberikan kontribusi 

dalam pembiayaan fasilitas publik maupun penyelenggaraan negara, pemerintah 

lebih mengharapkan perusahaan tidak melakukan penghindaran pajak, 

penghindaran pajak masih terjadi karena meningkatkan laba dalam perusahaan 

masih menjadi alasan utama perusahaan untuk  melakukan penghindaran pajak 

(Sandra, 2018). 

Berkaitan dengan kasus penghindaran pajak, berikut merupakan kasus-

kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan ternama di 

Indonesia seperti Wilmar Group, Bakrie Group, dan Asian Agri. Kasus yang terjadi 

pada Wilmar Group terkait dugaan rekayasa laporan pajak, sehingga bisa 

melakukan restitusi pajak yang melawan hukum pada tahun 2009-2011, yang 

mencapai 3,6 triliun yang merugikan negara. Dirjen pajak pernah memanggil 

PT Bumi Resources Tbk yang merupakan salah satu perusahaan dari Bakrie 

Group yang diduga melakukan pajak dengan pengungkapan pajak kurang 

bayar pajak dari tiga perusahaan milik Bakrie Group, yaitu PT Bumi 

Resources sebesar Rp 376 miliar, PT Kaltim Prima Coal sebesar Rp 1,5 



triliun, dan PT Arutmin sebesar US$ 27,5 juta, tunggakan tersebut adalah 

nilai SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) pajak tahun 2008. PT Asian Agri 

Group juga terjerat kasus pajak yang telah merugikan negara sebesar Rp1,3 

triliun pada tahun 2008, dengan tidak melaporkan omset, memungut PPN 

namun tidak disetor ke kas negara, tidak melaporkan penghasilan sebenarnya 

dan faktur pajak yang fiktif (Tempo, 2010).  

Berdasarkan kasus diatas, dapat dilihat bahwa masih adanya upaya untuk 

melakukan tindakan  menghindari pajak yang dilakukan oleh beberapa perusahaan 

pertambangan besar di Indonesia. Cara tersebut merupakan cara yang dilakukan 

perusahaan guna meminimalisirkan jumlah beban pajak yang wajib dibayarkan bagi 

perusahaan. Fenomena ini biasa ditemukan dalam dunia bisnis (Lanis & 

Richardson, 2012).  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya penghindaran pajak yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya antara lain Corporate Social 

Responsibility (Muzakki, 2015), (Oktris et al., 2021), (Gianda, 2022), (Nurhalimah 

et al., 2018), Capital Intensity (Nurhalimah et al., 2018), (Apriliyanti, 2021), 

(Jusman & Nosita, 2020), (Wardhana et al., 2021),  (Sandra, 2018), Profitabilitas 

(Jusman & Nosita, 2020), (Oktris et al., 2021), Leverage (Oktris et al., 2021), 

Karakteristik Perusahaan (Rahma et al., 2022), (Susanto & Veronica, 2022), 

Komisaris Independen (Gianda, 2022), Ketidakpastian Lingkungan (Wardhana et 

al., 2021), Thin Capitalization (Apriliyanti, 2021), Struktur Kepemilikan (Astika et 

al., 2021). Pada penelitian ini faktor-faktor yang dibahas yaitu corporate social 

responsibility,  capital intensity dan komisaris independen.  



 Faktor pertama yang mempengaruhi penghindaran pajak yaitu corporate 

social responsibility. Pengungkapan corporate social responsibility menjadi 

pemicu terjadinya tindak penghindaran pajak perusahaan, memiliki tujuan dengan 

memperoleh laba semaksimal mungkin dengan tidak melupakan kewajiban sosial 

dan alam sekitar (Nurhalimah et al., 2018). Jika sebuah perusahaan mengambil 

langkah penghindaran pajak, maka perusahaan tersebut dianggap telah melanggar 

kewajibannya untuk melakukan pembayaran pajak yang berdampak pada 

pertumbuhan dan pembangunan (Gianda, 2022). 

 Penelitian oleh (Nurhalimah et al., 2018) meneliti mengenai pengaruh 

corporate social responsibility terhadap penghindaran pajak dengan menggunakan 

sampel seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2014-2018. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa corporate social 

responsibility berpengaruh terhadap penghindaran pajak . (Safitri & Muid, 2020) 

meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018 namun menunjukkan hasil yang 

berbeda. Hasil penelitian (Safitri & Muid, 2020) menunjukkan bahwa corporate 

social responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Hal ini dapat terjadi karena semakin besar pengungkapan corporate social 

responsibility yang dilakukan oleh perusahaan, maka akan mengurangi tindakan 

penghindaran pajak perusahaan. 

  Faktor kedua yang diduga mempengaruhi penghindaran pajak yaitu capital 

intensity. Capital intensity yaitu suatu rasio mengenai kegiatan investasi yang 

dimiliki perusahaan dalam bentuk aset tetap, capital intensity juga menggambarkan 



besaran proporsi aset tetap perusahaan dari jumlah asetnya, (Dharma, 2017). 

Semakin besar aset tetap yang dimiliki perusahaan maka semakin besar beban 

depresiasinya. Beban depresiasi ini nantinya akan menambah beban perusahaan dan 

menyebabkan laba yang dihasilkan perusahaan menurun (Oktris et al., 2021).  

 Penelitian oleh (Oktris et al., 2021) meneliti mengenai pengaruh capital 

intensity terhadap penghindaran pajak dengan menggunakan sampel 112 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018. 

Hasil penelitiannya menunjukkan capital intensity tidak mempengaruhi 

penghindaran pajak. (Nurhalimah et al., 2018) meneliti hal yang sama dengan 

menggunakan sampel seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2018 namun menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil 

penelitian menunjukkan capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Hal ini dikarenakan peningkatan total aset dalam perhitungan sehingga bisa 

disebabkan oleh beban penyusutan sehingga penghindaran pajak pada perusahaan 

perusahaan menurun dikarenakan penyusutan mempengaruhi laba perusahaan 

secara langsung. 

 Faktor berikutnya yang diduga memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak yaitu komisaris independen. (Gianda, 2022) berpendapat bahwa semakin 

banyak komisaris independen maka pengawasan terhadap kinerja manajer dianggap 

lebih efektif. Dengan adanya pengawasan yang ketat dari komisaris independen 

maka akan mengurangi kesempatan manajer untuk melakukan penghindaran 

terhadap pajak perusahaan. Tugas komisaris independen ialah sanggup 

memberikan kontribusi yang efisien terhadap hasil akhir laporan keuangan suatu 



perusahaan yang bermutu ataupun mungkin terlepas dari kecurangan. Komisaris 

independen pula dapat berperan selaku penengah dalam perselisihan antara manajer 

internal perusahaan serta pula dapat mengawasi kebijakan yang hendak diambil 

oleh manajemen dan memberikan tuntunan kepada manajemen (Pratomo & Rana, 

2021). 

 Penelitian oleh (Gianda, 2022) meneliti mengenai pengaruh komisaris 

independen terhadap penghindaran pajak sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021. Hasil penelitian menunjukkan 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. (Pratomo & 

Rana, 2021) meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel 52 perusahaan 

barang konsumsi yang terdfatar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 namun 

menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris 

independen memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak dengan arah negatif. 

Perihal tersebut menampilkan banyaknya jumlah komisaris independen dapat 

meminimalisir tindakan penghindaran pajak.  

 Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian (Nurhalimah et al., 

2018). Penelitian (Nurhalimah et al., 2018) menguji pengaruh  corporate social 

responsibility dan capital intensity terhadap penghindaran pajak dengan 

menggunakan sampel seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2018. Perbedaan pertama penelitian ini dengan penelitian 

(Nurhalimah et al., 2018) yaitu dengan adanya penambahan variabel dewan 

komisaris idependen. Alasan penambahan variabel dewan komisaris independen 

karena dewan komisaris independen memiliki peran penting dalam mekanisme tata 



kelola perusahaan. Perbedaan kedua yaitu penelitian (Nurhalimah et al., 2018) 

menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitiannya, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan sebagai objek penelitiannya 

karena masih banyak ditemukan kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan pertambangan di Indonesia. Perbedaan terakhir antara penelitian ini 

dengan penelitian (Nurhalimah et al., 2018) terletak pada tahun observasi yaitu 

2014-2018, sedangkan tahun observasi pada penelitian ini yaitu 2019-2023. 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Pajak merupakan kewajiban yang harus dibayarkan oleh wajib pajak guna 

mendukung pemrintah dalam pengembangan sarana dan pembangunan fasilitas 

negara unuk kepentingan masyarakat banyak (Nurhalimah et al., 2018). Pada 

dasarnya wajib pajak yakni perusahaan berupaya semaksimal mungkin untuk 

menghindari membayar pajak atau meminimalkan beban pajaknya karena pajak 

dianggap mengurangi perolehan laba bagi perusahaan (Dharma, 2017). Penerapan 

penghindaran pajak besar kemungkinannya untuk dilakukan oleh perusahaan 

karena melihat adanya peluang atau celah untuk memanfaatkan kelemahan 

peraturan perpajakan (Dharma, 2017). Oleh karena itu corporate social 

responsibility, capital intensity dan dewan komisaris independen merupakan 

faktor yang diduga mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 



1. Bagaimana pengaruh corporate social responsibility terhadap penghindaran 

pajak?  

2. Bagaimana pengaruh capital intensity terhadap penghindaran pajak? 

3. Bagaimana pengaruh dewan komisaris independen terhadap penghindaran 

pajak? 

 

1.3      Tujuan Penelitian 

Berlandaskan pada rumusan masalah dan latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menguji secara empiris dan menganalisis fenomena tentang pengaruh 

corporate social responsibility terhadap penghindaran pajak 

2. Menguji secara empiris dan menganalisis fenomena tentang pengaruh 

capital intensity terhadap penghindaran pajak. 

3. Menguji secara empiris dan menganalisis fenomena tentang pengaruh 

komisaris independen terhadap penghindaran pajak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain: 

 

a. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur tentang 

fenomena penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Kemudian 



penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah berupa 

faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak dari sisi corporate social 

responsibility, capital intensity dan komisaris independen.  

b. Manfaat Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memaparkan gagasan 

pemikiran dan saran sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan 

langkah pengambilan  keputusan baik itu bagi pemilik perusahaan, 

pemerintah serta investor terkait dalam tindakan penghindaran pajak. 
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